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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul MAKNA SPIRITUALITAS SANTO TARSISIUS 

DALAM TUGAS PELAYANAN MISDINAR DI PAROKI SANTO 

MIKAEL PANGKALAN YOGYAKARTA. Latar belakang munculnya judul 

skripsi di atas adalah  sebagai misdinar anak-anak diajak untuk melayani Tuhan 

dengan keterbukaan hati dan semangat yang tinggi akan pelayanan. Dalam 

pelayanan tersebut dibutuhkan kekuatan yang besar untuk mencapai semangat 

tersebut  salah satunya bisa dengan meneladani semangat Santo Pelindung 

misdinar yaitu Santo Tarsisius. Oleh karena itu, ini menjadi keprihatinan penulis 

untuk mengetahui seberapa besar pemahaman para misdinar di Paroki Santo 

Mikael Pangkalan Yogyakarta terhadap Spiritualitas Santo Tarsisius dan sejauh 

mana misdinar  dapat menjadikan Santo Tarsisius sebagai teladan dalam 

melaksanakan tugasnya sebagai misdinar. 

Persoalan pokok dalam skripsi ini adalah berapa banyak misdinar di Paroki 

Santo Mikael Pangkalan Yogyakarta mengerti hakekat dari misdinar dan 

memahami spiritualitas Santo Tarsisiussebagai sumber kekuatan atau semangat 

bagi para misdinar dalam bertugas saat perayaan Ekaristi, serta perlunya 

penyegaran kepada para misdinar dalam melaksanakan tugas pelayanannya 

sebagai misdinar.  

 Dalam melaksanakan penelitian, penulis menggunakan metode 

wawancara. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar misdinar 

masih belum mengerti akan kisah dari Santo Tarsisius secara mendalam. Maka 

dari itu masih diperlukan pendampingan untuk sosok Santo Tarsisius kepada 

para misdinar di Paroki Santo Mikael Pangkalan Yogyakarta dan memberikan 

penyegaran kepada mereka akan tugas pelayanan mereka sebagai misdinar. 

Penulis megusulkan program rekoleksi bagi para misdinar. Diharapkan rekoleksi 

dapat menjawab kebutuhan dari misdinar di Paroki Santo Mikael Pangkalan 

Yogyakarta, agar mereka dapat lebih mengenal sosok Santo Tarsisius, 

khususnya spiritualitas Santo pelindung mereka yaitu Santo Tarsisius itu sendiri 

sehingga dapat eneladani semangat pelayanan Santo Tarsisius. Dan pada 

akhirnya misdinar di Paroki Santo Mikael Pangkalan Yogyakarta dapat 

melaksanakan tugas pelayanannya dengan lebih semangat.   
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ABSTRACT 

This undergraduate thesis entiles the MEANING OF THE SPIRITUALITY 

TARCISIUS IN ACOLYTE SERVICE SAINT MIKAEL PARISH 

PANGKALAN. The background of this title is as acolyte the children are invited 

to serve God with open heart and strong spirit of services. To reach this spirit, 

one of the way is by following the spirit of the saint Tarcisius, the acolyte 

patron. Therefore, it is the author’s concern to know how far the understanding 

of the acolytes about Saint Mikael Parish Yogyakarta of Saint Tarcisius 

spirituality and how far ther can make Saint Tarcisius as a patron to fulfill duties 

as acolytes. 

The main issue in this undergraduate thesis is how many acolytes at Saint 

Mikael Parish Yogyakarta understand the principle of acolytes and Saint 

Tarcisius spirituality as the main source of power in duties at Eucharist and also 

the need for upgranding for the acolytes in doing their services. 

In observation, the writer used an interview method. The interview result 

showed that the most acolytes stilol have not heard the story of Saint Tarcisius, 

so they don’t understand the spirituality of Saint Tarcisius. Therefore it is still 

needed as assistance for acolytes of Saint Mikael Parish Yogyakartato introduce 

Saint Tarcisius and to realize their services as acolytes. The writer proposed a 

recollection program for the acolytes. Recollection is expected to answer the 

need of acolytes in Saint Mikael Parish Yogyakarta, so that they can know better 

the figure of Saint Tarcisius, especialy is spirituality itself so that they can 

follow the services spirit of Saint Tarcisius. At the nd, the acolytes of Saint 

Mikael Parish Yogyakarta can fulfill their services more eagrly. 
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